
Ziarah ke Maqam Ibrahim: Hikmah dan
Pelajaran Spiritual dari Jejak Nabi
Maqam Ibrahim adalah salah satu tempat paling istimewa di Masjidil Haram yang
menjadi bagian penting dalam ibadah haji dan umrah. Tidak sekadar batu yang
memiliki jejak kaki Nabi Ibrahim AS, Maqam Ibrahim mengandung pelajaran spiritual
mendalam tentang ketaatan, pengorbanan, dan keteguhan iman. Ziarah ke tempat ini
bukan hanya bentuk penghormatan kepada salah satu nabi besar, tetapi juga menjadi
momentum kontemplasi diri dalam meneladani keteladanan beliau. Artikel ini akan
mengulas sejarah, keutamaan, doa, serta hikmah spiritual yang dapat diambil dari
Maqam Ibrahim bagi para peziarah yang ingin memperdalam makna ibadah mereka.

Sejarah Maqam Ibrahim dan Maknanya dalam Islam
Maqam Ibrahim adalah batu yang menyimpan bekas telapak kaki Nabi Ibrahim AS
ketika beliau membangun Ka’bah bersama putranya, Nabi Ismail AS. Ketika dinding
Ka’bah mulai meninggi, Nabi Ibrahim naik ke atas batu ini untuk melanjutkan
pembangunan. Allah menjadikan batu tersebut lunak, hingga kaki beliau
meninggalkan jejak yang hingga kini masih bisa disaksikan di balik kaca pelindung.
Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman:
“Dan jadikanlah sebagian Maqam Ibrahim sebagai tempat salat.”
(Surat Al-Baqarah: 125)
Ayat ini menunjukkan bahwa Maqam Ibrahim bukan hanya saksi sejarah peradaban
tauhid, tetapi juga tempat yang disyariatkan untuk melakukan shalat dua rakaat
setelah thawaf, yang menjadikannya memiliki kedudukan spiritual tinggi dalam Islam.
Batu ini bukan benda keramat, namun menjadi simbol perjuangan dan pengorbanan
dalam menegakkan agama Allah. Ia menjadi pengingat akan dedikasi seorang hamba
yang rela mengorbankan segalanya demi perintah Rabb-nya.

Keutamaan Ziarah ke Maqam Ibrahim
Ziarah ke Maqam Ibrahim memiliki keutamaan yang luar biasa. Salah satunya adalah
karena tempat ini disebut secara langsung dalam Al-Qur’an dan menjadi bagian dari
tata cara ibadah haji dan umrah. Setelah melakukan thawaf, disunnahkan untuk shalat
dua rakaat di belakang Maqam Ibrahim, yang merupakan bentuk penghormatan
terhadap perintah Allah.
Tempat ini juga merupakan simbol keimanan dan pengabdian total kepada Allah. Para
ulama menyebut bahwa Maqam Ibrahim adalah tempat mustajab untuk berdoa dan
memohon keampunan serta keberkahan hidup. Bagi para peziarah, momen ini menjadi
waktu yang sangat sakral untuk bermunajat.
Banyak jamaah yang merasakan kedamaian luar biasa saat berdiri atau shalat di



belakang Maqam Ibrahim. Meski penuh sesak oleh ribuan jamaah, tempat ini
memberikan getaran spiritual yang mendalam, seakan menuntun kita untuk
mengenang semangat tauhid yang dibawa Nabi Ibrahim.
Keutamaan lainnya adalah kedekatan Maqam Ibrahim dengan Ka’bah, yang
menjadikan ziarah ini bagian dari rukun yang sangat ditekankan dalam ibadah haji dan
umrah. Keberadaannya tidak bisa dilepaskan dari sejarah dan syariat yang diturunkan
kepada umat Islam.

Doa yang Disarankan Saat Ziarah ke Maqam Ibrahim
Tidak ada doa khusus yang ditetapkan secara eksplisit oleh Nabi Muhammad SAW saat
berada di Maqam Ibrahim, namun para ulama menganjurkan untuk membaca doa
yang umum dan bersifat permohonan serta penguatan iman. Beberapa doa yang bisa
diamalkan di antaranya:
“Rabbij‘alnī muqīmaṣ-ṣalāti wa min dhurriyyatī rabbanā wa taqabbal du‘ā’.”
“Ya Rabbku, jadikanlah aku dan anak cucuku sebagai orang-orang yang tetap
mendirikan shalat, ya Rabb kami, perkenankanlah doaku.” (QS. Ibrahim: 40)
Selain itu, bisa juga membaca doa:
“Allāhumma aj‘alnī min al-muttaqīn wa ḥshurnī fī zumratin-nabiyyīn.”
“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk golongan orang bertakwa, dan kumpulkanlah aku
bersama para nabi.”
Momen ziarah ini sangat tepat untuk merenungi makna ketaatan, keteguhan iman,
serta memohon keturunan yang saleh, sebagaimana yang dicontohkan Nabi Ibrahim
dalam berbagai doa-doanya.
Tidak lupa, doa juga bisa dipanjatkan untuk kemudahan hidup, pengampunan dosa,
perlindungan dari godaan syaitan, dan keberkahan dalam keluarga serta rezeki.

Hikmah dari Keberanian dan Ketaatan Nabi Ibrahim
Salah satu hal yang paling menonjol dari kisah Nabi Ibrahim adalah keberaniannya
dalam menegakkan tauhid di tengah masyarakat yang menyembah berhala. Beliau
dengan tegas menghancurkan berhala-berhala kaumnya meski harus berhadapan
dengan ancaman dan dibakar hidup-hidup.
Ketaatan beliau kepada Allah ditunjukkan dalam banyak peristiwa, termasuk
kesanggupan mengorbankan putranya, Ismail, ketika diperintahkan oleh Allah. Ini
adalah bentuk ketaatan paripurna tanpa ragu dan tanpa syarat, sesuatu yang sangat
relevan untuk dijadikan teladan dalam kehidupan modern yang serba pragmatis.
Dari Maqam Ibrahim, kita belajar bahwa ketaatan bukanlah perkara mudah, tetapi
selalu berbuah manis. Allah menjadikan Nabi Ibrahim sebagai kekasih-Nya (Khalilullah)
dan menjadikannya teladan bagi umat-umat setelahnya.
Keberanian beliau dalam menyuarakan kebenaran juga menjadi pelajaran penting.
Dalam kondisi apa pun, seorang Muslim harus mampu mempertahankan nilai-nilai
Islam dan menyampaikan dakwah dengan hikmah dan ketegasan, sebagaimana
dicontohkan oleh Nabi Ibrahim AS.



Pelajaran Spiritual yang Bisa Diambil dari Maqam Ibrahim
Maqam Ibrahim mengajarkan bahwa jejak kebaikan akan selalu abadi. Jejak kaki Nabi
Ibrahim yang masih bisa dilihat hingga hari ini adalah simbol bahwa amal saleh,
ketulusan, dan perjuangan di jalan Allah akan dikenang dan diberkahi oleh-Nya.
Ziarah ke Maqam Ibrahim mendorong kita untuk mengevaluasi sejauh mana kita
mengikuti jejak ketaatan para nabi, bukan sekadar meniru secara simbolis, tetapi
benar-benar menanamkan nilai-nilai iman dalam hidup sehari-hari.
Pelajaran lainnya adalah tentang kesabaran dalam menjalankan perintah Allah,
meskipun terasa berat dan penuh pengorbanan. Nabi Ibrahim tidak sekali pun
mengeluh, padahal ujian beliau sangat besar: meninggalkan keluarga di padang pasir,
diperintahkan menyembelih anak, dan berjuang tanpa pamrih.
Maqam ini mengingatkan kita bahwa kemuliaan hanya akan dicapai oleh mereka yang
berserah diri sepenuhnya kepada Allah, sebagaimana makna kata “Islam” itu sendiri.
Dari Maqam Ibrahim, kita diingatkan bahwa iman bukan hanya diyakini dalam hati,
tetapi harus dibuktikan dalam tindakan nyata.
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